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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 
2.1  Pengertian Belajar 
 
 

Belajar merupakan suatu kegiatan membangun pengetahuan untuk 

dikembangkan dalam kehidupan. Bruner (dalam Trianto, 2009: 20) 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses aktif di mana siswa 

membangun (mengonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman 

atau pengetahuan yang sudah dimilikinya. Menurut kaum konstruktivistik, 

belajar merupakan proses mengonstruksi arti, baik dari teks, pengalaman, dan 

lain-lain, (Suparno dalam Angkowo dan Kosasih, 2007: 48). Menurut 

pandangan konstruktivistik belajar merupakan suatu proses pembentukan 

pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh si pebelajar. Ia harus 

aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi 

makna tentang hal-hal yang harus dipelajari (Budiningsih, 2004: 58).  

 
Peranan guru dalam belajar konstruktivistik membantu agar proses 

pengonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak 

mentransferkan pengetahuan yang telah dimilikinya, malainkan membantu 

siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri (Budiningsih, 2004: 59). 

Menurut Hamalik (2001: 27) belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan 
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dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 

tetapi jauh dari itu, yakni mengalami.  

 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar bukan 

hanya mentransfer pengetahuan, namun belajar merupakan proses 

membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki 

oleh pebelajar, sehingga pebelajar memiliki keterampilan untuk mengahadapi 

tantangan dalam segala aspek kehidupan. 

 
2.2 Pengertian Aktivitas Belajar 
 
 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 23) aktivitas adalah keaktifan, 

kegiatan. Kunandar (2010: 277), aktivitas adalah keterlibatan siswa dalam 

bentuk sikap, pikiran, perbuatan, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 

guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan memperoleh manfaat 

dari kegiatan tersebut. 

 
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam 

kegiatan belajar, kedua aktivitas itu harus saling berkaitan (Sardiman, 2008: 

10). Piaget (dalam Sardiman, 2008: 10) menerangkan bahwa seorang anak itu 

berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berpikir, 

agar anak itu berpikir sendiri harus ada kesempatan untuk berbuat sendiri. 

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator 

adanya keinginan siswa untuk belajar.  

 
Menurut Trinandita (dalam Ahmad http://id.shcvoong.com/socialcies/ 

1961162-aktivitas-belajar/) bahwa hal yang paling mendasar yang dituntut 
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dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa. Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru 

dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Aktivitas yang timbul dari 

siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan 

yang akan mengarah pada peningkatan hasil belajar. 

 
Disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang 

dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai 

tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada 

siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

terciptalah situasi belajar aktif yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, 

mental, intelektual dan emosional. 

 
2.3  Pengertian Keterampilan Bercerita 

 
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 1180) keterampilan berasal 

dari kata dasar terampil, yang artinya cakap dalam menyelesaikan tugas, 

mampu dan cekatan. Menurut Muttaqin (dalam http://saifulmuttaqin. 

blogspot.com) keterampilan adalah usaha untuk memperoleh kompetensi 

cekat, cepat dan tepat dalam menghadapi permasalahan belajar. Keterampilan 

dirancang sebagai proses belajar untuk mengubah perilaku siswa menjadi 

cekat, cepat dan tepat melalui belajar 

 
Lebih lanjut bercerita berasal dari kata cerita, yang artinya adalah tuturan 

yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kejadian); 

karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, penderitaan orang lain, 
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atau kejadian baik yang sungguh-sungguh terjadi maupun yang hanya rekaan 

belaka (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 210). Wijayanti (2007: 26) 

bercerita adalah kegiatan menyampaikan berbagai macam cerita, ungkapan 

berbagai perasaan sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dibaca 

dan keinginan membagikan pengalaman yang diperoleh. 

 
Bercerita merupakan salah satu keterampilan berbicara yang bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada orang lain (Tarigan dalam Wijayanti, 2007: 

20). Dikatakan demikian karena bercerita termasuk dalam situasi informatif 

yang ingin membuat pengertian-pengertian atau makna-makna yang menjadi 

jelas. 

 
Dari beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan 

bercerita adalah kemampuan atau kecakapan yang dimiliki seseorang dalam 

menuturkan suatu kejadian atau peristiwa dengan tujuan untuk 

menyampaikan informasi kepada orang lain.  

 
2.4 Tujuan Bercerita 
 
 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, bercerita memiliki tujuan-tujuan yang akan 

disampaikan. Guranti (2004: 107) menyebutkan tujuan bercerita adalah 

untuk, (1) menanamkan nilai-nilai pendidikan anak, (2) melatih daya tangkap 

dan daya berpikir, (3) melatih daya konsentrasi, (4) membantu perkembangan 

fantasi, (5) menciptakan suasana menyenangkan di kelas, (6) membantu 

pengetahuan anak secara umum, (7) mengembangkan imajinasi anak, dan (8) 

membangkitkan rasa ingin tahu.  
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Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa tujuan bercerita secara garis 

besar adalah menanamkan nilai positif pada diri anak, di antaranya agar anak 

berani mengemukakan pendapat, dan melatih intelegensi anak untuk berpikir 

lebih terarah dengan konsentrasi yang baik. 

 
2.5  Manfaat Bercerita 

 
 

Kegiatan bercerita memiliki banyak manfaat yang positif terutama bagi 

perkembangan psikologis anak. Beberapa manfaat bercerita bagi anak 

menurut Hidayati (http://niahidayati.net/manfaat-cerita-bagi-kepribadian 

anak.html) adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan kemampuan berbicara dan memperkaya 
kosakata anak.  

2. Bercerita merupakan proses mengenalkan bentuk-bentuk  emosi  
dan ekspresi kepada anak, misalnya marah, sedih, gembira, dan 
kesal.  

3. Memberikan efek menyenangkan, bahagia dan ceria, khususnya 
bila cerita yang disajikan adalah cerita lucu.  

4. Menstimulasi daya imajinasi dan kreativitas anak, memperkuat 
daya ingat, serta membuka cakrawala pemikiran anak menjadi 
lebih kritis dan cerdas.  

5. Menumbuhkan empati dalam diri anak.  
6. Melatih dan mengembangkan kecerdasan anak. Sebagai langkah 

untuk menumbuhkan minat baca anak.  
 
 

Disimpulkan bahwa bercerita dapat menjadi pondasi kemampuan berbahasa, 

meningkatkan kemampuan komunikasi verbal, meningkatkan kemampuan 

mendengar, mengasah logika berpikir dan rasa ingin tahu, menanamkan 

minat baca dan menjadi pintu gerbang menuju ilmu pengetahuan.  
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2.6  Jenis-jenis Cerita  
 
 

Cerita merupakan suatu karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, 

atau kejadian baik yang sungguh-sungguh terjadi maupun yang hanya rekaan 

belaka, (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 210). Dari pengertian di atas 

cerita dibagi atas dua jenis yaitu, karangan atau cerita yang menuturkan 

kejadian yang sungguh-sungguh terjadi (nonfiksi) dan cerita rekaan belaka 

(fiksi). Uraian masing-masing jenis cerita yang dimaksud adalah sebagai 

berikut. 

1. Cerita Fiksi 

Rahmanto (dalam Suwarjo, 2008: 68) menjelaskan bahwa cerita fiksi dapat 

dikategorikan sebagai bentuk karya sastra yang imajinatif. Sebagai karya 

sastra yang imajinatif, karya fiksi tidak menggambarkan atau menceritakan 

kehidupan yang sesungguhnya. Cerita fiksi dibagi menjadi a) dongeng, b) 

hikayat, c) cergam, dan d) cerpen. Secara rinci masing-masing topik  akan 

diuraikan berikut ini. 

a. Dongeng  

Dongeng adalah bentuk prosa fiksi lama yang dalam bahasa Inggris 

disebut folklore. Menurut Supriyadi (2006:28) dongeng adalah suatu 

cerita rekaan atau khayalan belaka yang hidup dikalangan rakyat yang 

disajikan dalam bentuk lisan, namun saat ini sudah banyak yang ditulis 

dan dibukukan.  

 
Pada mulanya dongeng berkaitan erat dengan kepercayaan masyarakat 

yang berkebudayaan primitive terhadap hal-hal supranatural atau gaib 
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di lingkungannya. Dongeng dibagi menjadi: 1) fabel, 2) sage, 3) mite, 

dan 4) legenda.  

1) Fabel  

Fabel adalah dongeng yang isinya tentang kehidupan binatang yang 

dihubungkan dengan kehidupan manusia. Dalam fabel, binatang 

berprilaku dan berbicara seperti manusia. Misalnya, Kancil yang 

Cerdik, Kera dan Kura-kura, dan sebagainya (Suyatno, 2008: 44). 

2) Sage  

Sage adalah cerita khayal yang memasukkan peristiwa-peristiwa, 

tempat kejadian, tokoh-tokohnya merupakan tokoh sejarah, padahal 

sage adalah cerita khayalan belaka. Dalam sage ini cerita itu seolah-

olah merupakan bagian sejarah di dalamnya. Misalnya, Angling 

Darmo, Lutung Kasarung, Jaka Tarub, dan sebagainya (Supriyadi, 

2006: 33). 

3) Mite  

Mite atau mitos adalah cerita khayalan yang dihubung-hubungkan 

dengan dewa-dewi serta kepercayaan pada dunia gaib. Misalnya, 

Mahabrata, Nyai Roro Kidul, Dewi Sri, dan sebagainya. 

4) Legenda 

Legenda adalah cerita khayal yang dihubung-hubungkan dengan 

gelaja alam, kenyataan-kenyataan alam yang ada pada masyarakat. 

Kenyataan-kenyataan alam yang ada di masyarakat dapat berupa 

bangunan, batu, gunung, atau danau yang sudah lama terjadi akibat 

alam. Misalnya, Asal Usul Danau Toba, Banyu Wangi, Candi 
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Prambanan, Gunung Tangguban Perahu,Malin Kundang, dan lain 

sebagainya. 

b. Hikayat 

Hikayat berasal dari bahasa Arab yang berarti cerita panjang penuh 

khayalan. Hikayat dapat juga berarti kisah raja-raja, keluarga, dan 

pembantu-pembantunya. Menurut Supriyadi (2006: 34) pembeda 

hikayat dengan dongeng, yakni bila hikayat kebanyakan merupakan 

terjemahan atau saduran dengan perubahan yang disesuaikan dengan 

budaya daerah. Naskah asli hikayat kebanyakan berasal dari Arab, 

India, dan Melayu. Misalnya, Hikayat 1001 Malam, Hang Tuah, Bayan 

Budiman, dan sebagainya. 

c. Cergam 

Cerita bergambar menceritakan hidup dan kehidupan para tokoh dengan 

memvisualkan dalam bentuk gambar. Pemvisualan para tokoh disajikan 

secara lengkap mulai dari ciri-ciri fisik, perilaku, maupun suasana batin 

(Supriyadi, 2006:40). Contoh cerita bergambar yang banyak dijumpai 

sekarang adalah, Doraemon, Putri Salju, Putri Angsa, dan lain 

sebagainya. 

d. Cerpen 

Cerita pendek adalah cerita yang menceritakan hidup dan kehidupan 

para tokohnya dalam kurun waktu tertentu. Cerita pendek merupakan 

prosa fiksi yang isinya sangat menyatu dengan sebagian besar 

masyarakat. Menurut Nurgiyantoro (2005: 288), cerpen hanya bercerita 

mengenai hal-hal yang penting dan tidak sampai pada detil-detil kecil 
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yang kurang penting, dengan penampilan yang hanya melibatkan 

sedikit tokoh, peristiwa, latar, tema dan moral. Hal tersebut berbeda 

dengan novel yang keadaannya lebih panjang karena dapat bercerita 

banyak.  

 
2. Karangan Nonfiksi 

Karangan nonfiksi isinya menceritakan hidup dan kehidupan yang benar-

benar terjadi, bukan hasil khayalan atau rekaan pengarangnya. Unsur 

yang terpenting dalam karangan nonfiksi adalah bagaimana fakta-fakta 

itu disampaikan. Beberapa jenis karangan nonfiksi, sebagai berikut: 

a. Biografi dan Otobiografi 

Biografi adalah kisah tentang riwayat hidup seseorang yang ditulis 

orang lain (Sudjiman dalam Resmini, 2006:104). Biografi 

mengungkap riwayat hidup seorang tokoh yang sudah terkenal dalam 

berbagai hal, misalnya: agama, ekonomi, pendidikan, politik, 

kesehatan, dan lain-lain. Menurut Supriyadi (2006: 42) otobiografi 

sama dengan biografi, tetapi tentang diri penulis sendiri atau dengan 

kata lain ditulis sendiri oleh pemilik otobiografi tersebut. 

b. Esai  

Esai adalah karangan sastra dalam bentuk prosa yang mengupas dan 

membahas masalah seni dan kebudayaan pada umumnya. Pengarang 

mengemukakan pendapat dan pemikiran tentang objek seni dan 

kebudayaan yang dimaksud (Supriyadi, 2006: 43). Tulisan esai 

biasanya sering ditemukan dalam koran atau majalah sastra. 

 



17 
 

c. Buku Informasi 

Buku informasi merupakan salah satu jenis buku nonfiksi yang 

menyajikan berbagai hal yang berkaitan dengan fakta (Nurgiyantoro, 

2005: 375). Buku informasi mengungkap berbagai fakta kehidupan 

seperti kehidupan sosial manusia, binatang, tumbuhan, olahraga, 

budaya, seni, alam raya, dan lain-lain. 

d. Kritik  

Kritik adalah kegiatan pembaca untuk menentukan nilai hakiki dari 

karya sastra lewat pemahaman dan penafsiran yang sistematik dalam 

bentuk tertulis (Hardjana dalam Supriyadi, 2006: 43). Contoh kritik 

adalah sebagai berikut. “Kesusastraan Indonesia dalam Kritik dan 

Essai” karya H.B.Yassin , “Bentuk Lakon dalam Sastra Indonesia” 

karya Boen S. Oemarjati. 

 
Mengingat begitu beragamnya jenis cerita, maka harus dipertimbangkan 

oleh guru ketika akan menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran 

bercerita dan disesuaikan dengan materi pembelajaran. Cerita yang akan 

dijadikan bahan pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

cerita fiksi. 

 
2.7  Model-model Bercerita 

 
 

Tarigan (dalam Resmini, 2006: 211) mengungkapkan ada beberapa model 

pembelajaran bercerita sebagai berikut: 
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1. Melanjutkan cerita 

Guru menyiapkan cerita yang tidak selesai, siswa diminta untuk 

melanjutkan cerita tersebut secara bergantian paling banyak lima orang. 

Pada bagian akhir kegiatan guru memeriksa jalan cerita apakah sistematis, 

logis atau padu. 

2. Menceritakan kembali 

Guru mempersiapkan bahan bacaan, siswa membaca bahan itu dengan 

seksama. Kemudian guru meminta siswa menceritakan kembali isi bacaan 

dengan kata-katanya sendiri. 

3. Memperlihatkan dan bercerita (show and tell) 

Siswa disuruh membawa benda-benda atau mainan yang mereka suka ke 

sekolah dan bercerita tentang benda tersebut. Untuk memberi dorongan 

guru dapat melakukan dua hal, pertama berbicara dengan siswa yang 

memerlukan dorongan dan membantunya merencanakan apa yang akan 

diceritakan, kedua menyuruh siswa-siswa lain untuk membuat pertanyaan 

yang menggunakan kata tanya: apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan 

bagaimana terkait dengan benda yang dibawa siswa. 

 
Supriyadi (2006: 92) mengungkapkan bahwa bercerita dapat dilakukan 

dengan berbagai strategi, di antaranya adalah: (1) bercerita tanpa alat peraga, 

dan (2) bercerita menggunakan alat peraga. Uraian masing-masing strategi 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Bercerita tanpa alat peraga 

Strategi bercerita tanpa alat peraga lebih ditekankan pada penggunaan 

bahasa verbal seperti kecepatan suara (cepat, lambat), volume suara (keras, 
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kecil), serta bentuk suara (gagap, serak, dan lain sebagainya), jeda kalimat; 

dan bahasa nonverbal seperti ekspresi muka (takut, marah, benci, senang), 

dan gerakan tubuh (melompat, melambaikan tangan, dan lain sebagainya). 

2. Bercerita menggunakan alat peraga 

Selain memperhatikan penggunaan bahasa verbal dan nonverbal bercerita 

juga bisa menggunakan alat peraga, tujuan penggunaan alat peraga sebagai 

daya tarik dalam menyampaikan cerita. Alat peraga yang dapat digunakan 

dalam kegiatan bercerita seperti boneka, wayang, gambar, dan lain 

sebagainya. 

 
Jadi kegiatan bercerita harus dirancang dengan baik. Sebelum kegiatan ini 

dilakukan jauh sebelumnya guru sudah meminta siswa untuk menghafalkan 

jalan ceritanya agar nanti pada pelaksanaannya, yaitu bercerita di depan 

pendengarnya tidak mengalami kesulitan. Model bercerita yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menceritakan kembali. 

 
2.8  Keterampilan Bercerita di SD 

 
 
Pembelajaran bahasa di SD difokuskan pada kemampuan siswa memahami 

dan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran pada bahasa Indonesia salah satunya adalah pembelajaran 

bercerita. Liotohe (dalam Suwarjo, 2008: 160) menjelaskan bahwa cerita 

untuk anak-anak bukan semata-mata cerita tentang anak, melainkan cerita 

untuk anak-anak yang diolah sedemikian rupa sehingga memberikan 

kejelasan, hidup, berkesan, dan sanggup menyentuh jiwa anak. Materi 

tersebut mencakup beberapa jenis sastra, yaitu: (1) buku bergambar, (2) cerita 
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tradisional, (3) fiksi fantasi, (4) fiksi sejarah, (5) fiksi realistis, (6)  fiksi ilmu 

pengetahuan. Sedangkan bahan yang dipilih adalah bahan yang dekat dengan 

kehidupan anak, ceritanya mudah dipahami, plotnya sederhana, tema yang 

dimunculkan sesuai dengan usia anak, pelakunya dapat dipercaya, awal dan 

akhir ceritanya harus tetap, dan simpulan akhir dekat dengan anak. 

 
Resmini (2006: 106) mengemukakan bahwa pengembangan keterampilan 

bercerita di SD disesuaikan dengan standar kompetensi keterampilan 

berbicara, kompetensi-kompetensi tersebut disesuaikan dengan jenjang kelas, 

di antaranya: (1) untuk kelas satu yaitu, menjelaskan secara lisan isi gambar 

tunggal dan gambar seri sederhana dengan bahasa yang mudah dimengerti, 

(2) untuk kelas dua yaitu, menceritakan kembali cerita yang didengarkan, (3)  

untuk kelas tiga yaitu, menanggapi sebuah cerita yang didengar dengan 

menggunakan kalimat yang runtut dan mudah dipahami, (4) untuk kelas 

empat, yaitu menceritakan kembali isi dongeng, (5) untuk kelas lima yaitu, 

menyampaikan hasil wawancara, dan cerita rakyat secara lisan, (6) untuk 

kelas enam yaitu memerankan tokoh dalam cerita anak dengan ekspresi yang 

tepat dan menceritakan sebuah drama.  

Dari standar kompetensi yang telah diuraikan di atas, maka standar 

kompetensi yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu, 

menyampaikan hasil wawancara, dan cerita rakyat secara lisan.  
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2.9 Metode Inquiry 
 
 

2.9.1 Pengertian Metode Inquiry 
 
 

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode 

sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai (Faturrohman dan Sutikno, 2007: 15).  

 
Inquiry adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan 

informasi dengan melakukan pengamatan untuk mencari jawaban atau 

memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah 

dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis (Schmidt 

dalam http://anandasatriamawan. blogspot.com/2009/02/latihan-inquiry.html). 

 
Inquiry merupakan suatu cara atau metode yang dilakukan guru 
untuk mengajar di depan kelas. Adapun pelaksanaannya sebagai 
berikut: guru membagi tugas kepada siswa untuk meneliti 
masalah ke kelas. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan 
masing-masing kelompok mendapat tugas tertentu yang harus 
dekerjakan. Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau 
membahas tugasnya di dalam kelompok. Setelah hasil kerja 
mereka dalam kelompok didiskusikan, kemudian dibuat laporan 
yang tersusun dengan baik (Roestiyah, 2001: 75). 

 
 

Disimpulkan bahwa metode inquiry merupakan metode pembelajaran 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, 

sehingga siswa dapat merumuskan sendiri berbagai penemuan atas 

berbagai persoalan dengan penuh percaya diri. 
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2.9.2 Langkah-langkah Metode Inquiry 

 
Menurut Hairuddin (2007: 1.13) kegiatan inquiry dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: merumuskan masalah, menyusun 

hipotesis, mengamati/melakukan observasi, menganalisis dan 

menyajikan data, kemudian mengomunikasikan kepada pembaca. 

 

 

  

 

 

 
Gambar 2.1 Langkah-langkah metode inquiry.  

(Adaptasi dari Hairuddin, 2007: 1.13). 

 
Ada tiga sasaran utama yang hendak dicapai dalam pelaksanaan metode 

inquiry, yakni (1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam 

keseluruhan proses belajar, (2) keterarahan kegiatan secara logis dan 

sistematis pada kompetensi yang hendak dicapai, dan (3) 

mengembangkan rasa percaya diri pada pembelajar atas proses dan 

temuan yang mereka jalani dan hasilkan (Gulo dalam Sarimanah, 

http://eri-sunpak.blogspot.com). Untuk itu suasana kelas yang terbuka 

hendaknya diciptakan sehingga pembelajar dapat mengemukakan 

berbagai pertanyaan dan dapat berdiskusi dengan leluasa. 

 
 
 

Mengamati/me- 
lakukan observasi 

Merumuskan 
masalah 

Menyusun 
hipotesis 

Mengomunikasikan  Menganalisis dan 
menyajikan data 
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2.9.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode Inquiry 

 
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan kekurangan 

di dalamnya, sama halnya dengan metode inquiry yang digunakan 

dalam penelitian ini. Berikut akan diuraikan kelebihan dan kekurangan 

metode inquiry. 

 
Roestiyah (2001: 76) mengungkapkan keunggulan metode  inquiry 

sebagai berikut: 

1. Dapat membentuk dan mengembangkan “self-consept” pada 
diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep 
dasar dan ide-ide lebih baik. 

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada 
situasi proses belajar yang baru. 

3. Mendorong siswa untuk berpikir objektif, jujur dan terbuka. 
4. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan 

hipotesisnya sendiri. 
5. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 
6. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 
7. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 
8. Memberi kesempatan siswa untuk belajar mandiri. 
9. Siswa dapat menghindari dari cara-cara belajar yang 

tradisional. 
 

Amanullah (dalam http://aman-hidayah.blogspot.com/2008/01/ 

model-pembelajaran-inkuiri.html.) mengungkapkan kekurangan     

inquiry sebagai berikut:  

1. Guru dituntut untuk kreatif. 
2. Belajar  dengan inquiry memerlukan kecerdasan anak yang 

tinggi. 
3. Untuk mengimplementasikannya perlu waktu relative lama. 
4. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
5. Sulit merencanakan pembelajaran karena benturan kebiasaan. 
6. Keberhasilan belajar ditentukan dalam menguasai materi 

sehingga tidak semua guru mampu 
mengimplementasikannya. 
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Upaya untuk menekan kelemahan metode inquiry adalah dengan cara 

guru harus menguasai materi pembelajaran dan mempersiapkan 

terlebih dahulu perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 

Materi yang diberikan harus dibatasi, sehingga materi tidak meluas 

dan sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan dalam 

pembelajaran. Selain itu guru juga harus lebih memperhatikan 

aktivitas siswa pada saat diskusi berlangsung dengan cara memberikan 

bimbingan kepada setiap kelompok secara intensif. 

 
2.9.4 Pembelajaran Keterampilan Bercerita Berdasarkan Metode 

Inquiry 
 
 

Pembelajaran keterampilan bercerita di SD dilakukan berdasarkan 

standar kompetensi memahami cerita tentang suatu peristiwa dan 

cerita pendek anak yang disampaikan secara lisan dengan kompetensi 

dasar mengidentifikasi unsur-unsur cerita.  

 
Adapun pelaksanaan pembelajaran keterampilan bercerita 

menggunakan metode inquiry sebagai berikut : 

1. Merumuskan masalah untuk dipecahkan siswa. 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa tentang masalah-masalah yang harus 

dipecahkan sebelum bercerita, di antaranya sebelum bercerita siswa 

harus memahami berbagai unsur-unsur instrinsik dalam suatu 

cerita. 
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2. Menyusun hipotesis 

Siswa membaca sekilas cerita yang akan diceritakan, setelah itu 

menyusun jawaban sementara dari pertanyaan yang diberikan oleh 

guru.  

3. Mengamati  

Setelah siswa menyusun jawaban sementara kemudian mencari 

jawaban atas pertanyaan dengan mengamati gambar yang ada di 

dalam cerita dan membaca cerita dengan seksama, dengan 

demikian siswa dapat menemukan unsur-unsur instrinsik. 

4. Menganalisis dan menyajikan data 

Guru membimbing siswa untuk menganalisis berbagai unsur-unsur 

instrinsik cerita, dan membimbing siswa menyusun jawaban atas 

temuan mereka sehingga data yang disajikan tersusun dengan rapi. 

5. Mengomunikasikan 

Setelah siswa merumuskan masalah, menyusun hipotesis, 

mengamati, menganalis dan menyajikan data, langkah selanjutnya 

adalah menyampaikan hasil kerja di depan kelas kemudian siswa 

bercerita di depan kelas. Siswa dapat menceritakan cerita dengan 

cara mengembangkan jalan cerita/alur yang telah didiskusikan atau 

meringkas cerita yang dibaca kemudian menceritakannya. 
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2.10  Hipotesis Tindakan 

 
Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat dirumuskan sebuah hipotesis 

tindakan, yaitu “Apabila dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan metode inquiry berdasarkan teks cerita fiksi, maka aktivitas 

dan keterampilan bercerita siswa kelas VA SD Negeri 1 Metro Barat dapat 

meningkat”. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


